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Jurusan : Bimbingan dan Penyuluhan Islam
Judul : Peranan BP4 Dalam Menanggulangi Perceraian di
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Skripsi ini dilatarbelakangi adanya suatu lembaga yakni Peranan Badan
Penasehatan Pembinaan Pelestarian Pernikahan (BP-4) Dalam Menanggulangi
Kasus Perceraian di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sinjai Utara
dengan rumasan masalah : 1)  Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya
perceraian di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai?, 2) Bagaimana upaya
BP-4 dalam menanggulangi perceraian di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten
Sinjai?
Metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah metode
kualitatif melalui pengembangan fakta-fakta di lapangan yang dilakukan dengan
beberapa pendekatan. Pendekatan tersebut merupakan pendekatan sosiologis dan
komunikasi. Penganbilan data melalui observasi dan wawancara kepada informan
yang telah ditentukan sebelumnya. Metode BP-4 dalam menangggulanggi
prceraian menggunakan bentuk bimbingan islami dan penerapannya dalam bentuk
metode informatif, edukatif, diskusi, dan metode ceramah yang digunakan yaitu
dengan menyisipkan materi seputar keluarga pada acara kemasyarakatan dan pada
saat khutbah jum’at.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa
upaya BP-4 dalam menanggulangi perceraian yaitu : menyelenggarakan kursus
calon pengantin, mengembangkan pembinaan keluarga sakinah, memberikan
pendidikan pra nikah. Sedangkan tantangan yang dihadapi oleh penyuluh BP-4
secara umum adalah ketika calon pengantin pada saat ingin cerai mereka tidak
lagi mendatangi Kantor Urusan Agama dalam hal ini adalah BP-4 untuk diberikan
naasehat terhadap permasalahan yang mereka hadapi akan tetapi calon pengantin
hanya datang langsung di Kantor Pengadilan Agama untuk menyelesaikan
masalahmya.
Implikasi penelitian yang diperoleh : 1) bagi lembaga : menjadikan seluruh
kegiatan BP-4 sebagai dari gerakan keluarga sakinah mawaddah warahmah. 2)
bagi masyarakat : mempertimbangkan secara matang sebelum mengambil
keputusan untuk bercerai dan memanfaatkan lembaga BP-4 sebaik-baiknya
sebelum ke Pengadilan Agama karena lembaga BP-4 memiliki tujuan untuk
mempertinggi mutu pernikahan dan mewujudkan keluarga bahgia, sejahtera dan
kekal menurut ajaran Islam.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, bahkan menjadi kebutuhan dasar bagi setiap manusia
normal. Tanpa perkawinan kehidupan seseorang akan menjadi tidak
sempurna dan lebih dari itu, menyalahi fitrahnya. Sebab Allah swt., telah
menciptakan mahluk-Nya secara berpasang-pasangan.1
Kehidupan bersuami istri yang dibangun melalui lembaga
perkawinan, sesungguhnya bukan semata-mata dalam rangka penyaluran
hasrat biologis. Maksud dan tujuan perkawinan itu jauh lebih luas
dibandingkan sekedar hubungan seksual. Bahkan apabila ditinjau dari
sudut religius, pada hakekatnya perkawinan itu adalah salah satu bentuk
pengabdian (ibadah) kepada Allah swt.2
Setiap keluarga tentu mendambakan terwujudnya  keluarga sakinah,
mawaddah, warahmah, yakni keluarga yang tenang, bahagia, harmonis, penuh
cinta dan kasih sayang. untuk mewujudkannya tidak semudah membalik telapak
tangan, akan tetapi membutuhkan pengorbanan dan kerjasama yang baik.
Keluarga seperti itu tidak mungkin akan tercapai tanpa adanya kebersamaan
1Andi Syamsu Alam, Usia Ideal Memasuki Dunia Perkawinan, (Cet. 1; Jakarta: Kencana
Mas, 2005), h. 3.
2Andi Syamsu Alam, Usia Ideal Memasuki Dunia Perkawinan, h. 5.
2peranan seluruh keluarga di dalam rumah tangga. Keluarga itu terdiri dari ayah,
ibu, dan anak, masing-masing memiliki peranan yang sangat besar.3
Membina keluarga seperti halnya dalam menata kehidupan baru, tetapi
sebaiknya kehidupan dilandasi dan berpedoman kepada Al-Quran dan Hadis.
Demi keselamatan dunia dan bekal untuk kehidupan di akhirat yang abadi serta
menjadi pengetahuan kepada calon mempelai agar lebih memahami, mengerti dan
mengamalkan ajaran agamanya dengan baik dan benar untuk mencapai baiti
jannati (rumahku adalah surgaku) sampai sekarang ini, pengetahuan akan
memasuki rumah tangga bahagia tidak sejalan.
Perkawinan dimaksudkan untuk melahirkan keturunan demi keberlanjutan
kehidupan ummat manusia di atas permukaan bumi ini. Dapat dibayangkan, kalau
tidak ada perkawinan, maka jumlah manusia tidak akan bertambah. Bahkan
sebaliknya mengalami pengurangan-pengurangan hingga pada akhirnya punah
ditelan masa.
Pentingnya maksud dan tujuan perkawinan maka setiap orang berhak
melaksanakannya dengan niat dan ikhlas semata-mata hendak mengabdi kepada
Allah swt. sebab, sebagaimana perbuatan-perbuatan atau aktivitas-aktivitas
lainnya, hasilnya sangat dtentukan oleh niat yang menyertainya.
Perceraian merupakan penyebab bubarnya suatu perkawinan, yang di
dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, perceraian mendapat tempat tersendiri,
karena kenyataannya, di dalam masyarakat perkawinan seringkali berakhir dengan
perceraian yang begitu mudah. Juga perceraian adakalanya terjadi, karena
3Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga sakinah mawaddah warahmah (Cet. I;
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 5.
3tindakan sewenang-wenang dari pihak laki-laki. Didaerah di Indonesia,
angka perceraian meningkat, sebelum rancangan Undang-Undang
Perkawinan berhasil diundangkan.4
Adanya Undang-Undang Perkawinan tersebut, tidaklah mudah
perceraian itu terjadi, tanpa alasan yang dapat diterima. Akan di dalam
praktek sehari-hari, seorang istri karena alasan-alasan sudah tidak mudah
lagi hidup sebagai suami istri, begitu mudah meminta cerai dengan
suaminya.
Menurut Undang-undang Perkawinan, yang dikenal dengan
Undang-Undang No. 1 tahun 1976, yang dimaksud dengan perkawinan
yaitu : "Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa.".5 Islam memandang dan menjadikan pernikahan itu sebagai basis
suatu masyarakat yang baik dan teratur, sebab pernikahan tidak hanya
dipertalikan oleh ikatan lahir saja, tetapi juga dengan ikatan batin. Islam
juga mengajarkan bahwa pernikahan bukanlah ikatan yang biasa seperti
perjanjian jual beli, melainkan suatu perjanjian suci antara kedua belah
pihak yang disatukan menjadi suami istri atas nama Allah swt.
Tujuan perkawinan ialah menurut perintah Allah untuk
memperoleh keturunan yang sah dalam masysrakat, degan mendirikan
4Soedharyo Soimin, Hukum Orang dan Keluarga (Sinar Grafika, Edisi Revisi), h. 63.
5Soedharyo soimin, Hukum Orang dan Keluarga, h. 64.
4rumah tangga yang damai dan teratur.6 Pernikahan dalam pandangan Islam
merupakan hal yang sakral. Pernikahan dibangun dengan dasar –dasar
yang mulia. Ada sebuah cita-cita indah bersama dari kedua pasangan itu
untuk diwujudkan di masa depan. Jadi, pada dasarnya suatu perkawinan itu
hendaknya berlangsung seumur hidup. Artinya seorang muslim dalam
membangun rumah tangganya agar diusahakan untuk tidak berakhir dengan
perceraian.










Dan di antara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari sejenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikannya  di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi orang yang berfikir.7
Pada dasarnya setiap pasangan suami istri pasti menginginkan sebuah
keluarga yang sakinah mawadah warohmah. Akan tetapi dalam mengarungi
bahtera kehidupan rumah tangga tidaklah semudah membalikkan telapak tangan.
6Mahmud Yunus , Hukum Perkawinan dalam Islam, (Cet, 2; Jakarta: Hidakarya Agung,
1956), h. 1.
7Deprtemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. X; Bandung: Diponegoro:
2010), h. 406
5Dibutuhkan adanya pengertian, pengorbanan, kesabaran serta pemahaman antara
suami istri. Dan tidak hanya itu saja keakraban antara pasangan suami istri juga
penting artinya untuk mencapai tahapan keluarga sakinah. al-Quran sendiri
memberi tamsil bahwa suami merupakan pakaian bagi istri, sementara istri adalah
pakaian bagi suami. Problem dalam keluarga banyak sekali macamnya,
diantaranya masalah ekonomi, poligami, KDRT, perselingkuhan dan penceraian.
Perkawinan adalah perilaku mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa agar
kehidupan alam didunia berkembang biak. Perkawinan bukan saja terjadi
dikalangan manusia, tetapi terjadi juga pada tanaman, tumbuhan dan hewan. Oleh
karena manusia adalah mahluk yang berakal, maka perkawinan adalah salah satu
budaya yang beraturan yang mengikuti perkembangan budaya mausia dalam
kehidupan masyarakat. Dalam masyarakat sederhana perkawinannya sederhana,
sempit dan tertutup, dalam masyarakat yang maju (Modern) budaya
perkawinannya maju, luas dan terbuka.8
Allah swt. tidak melihat manusia seperti mahluk lainnya yang hidup bebas
mengikuti nalurinya dan berhubungan antara laki-laki dan perempuan secara
bebas tanpa adanya batasan dan tanpa adanya satu aturan. Tetapi terjaga dan
terpelihara dengan baik dan untuk menjaga kehormatan dan martabat tersebut
Allah swt. membuat batasan-batasan dan aturan-aturan yang mengatur bagaimana
manusia berhubungan dengan manusia lainnya, bagaiman laki-laki berhubungan
dengan perempuan secara terhormat sesuai harkat dan martabatnya sebagai
seorang manusia. Hubungan antara laki-laki dan perempuan haruslah dilandasi
8Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia (Bandung: Mandar maju, 2003).h.1.
6dengan rasa saling suka dan ridha yang terealisasi dalam bentuk ijab kabul yang
dihadiri oleh para saksi yang menyaksikan bahwa kedua pasangan tersebut saling
terikat.9
Perkawinan bukan hanya semata-mata urusan dan kepentingan suami istri
bersangkutan, melainkan juga termasuk urusan dan kepentingan orang tua dan
keberatan.
Sejak sebelum kawin orang tua atau keluarga sudah memberikan petunjuk
dalam menilai bibit, bebet, bobot bakal calon suami istri, sejarah rumah tangga
seseorang adakalanya engalami nasib buruk , sehingga berakibat terjadinya putus
perkawinan.10
Secara umum, alasan terjadinya perceraian yang terjadi dalam masyarakat
sangat beragam antara lain disebabkan oleh Poligami yang tidak sehat, krisis
akhlak, kawin paksa, ekonomi, tidak ada tanggung jawab, kawin di bawah umur,
penganiayaan, cacat biologis, gangguan pihak ketiga maupun tidak ada
keharmonisan.
Sehubungan dengan hal tersebut maka diperlukan suatu usaha penyuluhan
tentang perkawinan dan keluarga sejahtera untuk membekali setiap individu agar
dapat memiliki persiapan mental dan fisik serta daya tahan yang kuat dalam
menghadapi goncangan dalam perkawinan.
BP4 (Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian Pernikahan) merupakan
badan atau lembaga semi resmi yang bertugas membantu Departemen Agama
9Sayyid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, alih bahasa M.Thalib Cet ke-12 (Bandung: al-Ma’arif
1994), h.5.
10Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan adat (Bandung: Alumni 1977), h.169.
7dalam meningkatkan mutu perkawinan dengan mengembangkan gerakan keluarga
sakinah dan pendidikan agama di lingkungan keluarga. BP4 memiliki peran yang
berkaitan erat dengan urusan rumah tangga, dimana BP4 merupakan organisasi
keagamaan yang bertujuan untuk mempertinggi mutu perkawinan guna
mewujudkan keluarga sakinah menurut ajaran agama Islam untuk mencapai
masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju, mandiri, bahagia, sejahtera, materil
dan spiritual.11
BP4 memiliki peran signifikan dalam kelangsungan rumah tangga yang
harmonis. Sebagaimana tercantum dalam Munas Ke XIV Tahun 2009, yang
dijelaskan pada muqooddimah, yaitu “BP4 tidak hanya berperan sebagai lembaga
penasihatan saja, melainkan berfungsi sebagai lembaga mediator danadvokasi”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “Peranan Penyuluh BP4 (Badan Penasehan
Pembinaan Pelestarian Perkawinan) dalam mencegah kasus Perceraian
Kelurahan. Biringere Kecamatan. Sinjai Utara Kabupaten. sinjai”. Oleh karena
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka
penelitian ini akan difokuskan pada Peranan Penyuluh BP4 dalam Menanggulangi
kasus Perceraian.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan paada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat
dideskripsikan bahwa peranan Penyuluh BP4 meliputi pembinaan serta
11Hasil Munas BP4 Ke XIV Tahun 2009, Pasal 3 dan 5.
8memberikan penasehatan berupa dampak yang akan ditimbulkan dari perceraian
untuk itu Penyuluh BP4 menggunakan pendekatan tertentu sehingga kedepannya
dapat menanggulangi kasus perrceraian terhadap masyarakat di Kelurahan.
Biringere Kecamatan. Sinjai Utara Kabupaten. Sinjai.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul di atas, maka pokok permasalahannya yaitu :
“Bagaimana peranan Penyuluh BP4 dalam mencegah kasus perceraian di
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai”.
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dirumuskan sub-sub masalah sebagai
berikut :
1. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya perceraian di Kecamatan
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai?
2. Bagaimana Upaya Penyuluh BP4 dalam menanggulangi perceraian di
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai?
D. Kajian Pustaka
1. Kaitannya dengan buku-buku
Melihat dan mempelajari serta mencermati dari sekian banyak judul buku
yang berkaitan dengan Peranan Penyuluh BP4 dalam Mencegah Kasus Perceraian
maka penulis merasa perlu menyebutkan beberapa pandangan atau tinjauan
terhadap judul yang telah dikemukakan para ahli diantaranya:
Buku “Aneka Hukum Perceraian di Indonesia”12 dan dalam buku
“Hukum Perkawinan Menurut Perundangan, Hukum Adat dan Hukum
12Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985).
9Agama13yang disusun oleh H.M.Djalil Latif yang menjelaskan bagaimana
perceraian dalam hukum Islam hanyalah pintu darurat bagi suami istri demi
kebahagiaan yang dapat diharapkan sesudah terjadinya perceraian.
Dibahas pula perceraian menurut undang-undang perkawinan tersebut
mulai dari putusnya perkawinan, alasan-alasan perceraian, usaha perdamaian, tata
cara perceraian, sampai kepada akibat-akibat hukumnya.
Sayyid Sabiq dalam kitab Fiqh Sunnah14 memaparkan tentang talak, yang
mensyaratkan bahwa talak itu harus dipersaksikan.
Buku “ Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis dari Undang-undang
No.1 tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam Karya Moh.Idris Ramulyo
berpendapat bahwa untuk masalah Perkawinan, Perceraian dan Rujuk sangat
diperlukan adanya pencatatan dan kehadiran saksi karena ini sangat berdampak
pada masalah kepastian hukum dan hal ini beliau analogikan dengan firman Allah






Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.15
13Hilman Hadi Kusuma, Hukum Perkawina Indonesia Menurut Perundangan
HukumAdat dan Hukum Agama. (Bandung: Masdar Maju, 1990).
14Sayyid Sabiq, Fikih as-Sunnah. Alih Bahasa M.Talib Cet. Ke-12 (Bandung: al-Ma’arif.
1994).
15Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 48
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Ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa jual beli, utang piutang dan
perdagangan tidak hanya harus didaftarkan (ditulis) menurut al-Quran apalagi
permasalahan nikah, talak dan rujuk yang merupakan perjanjian yang suci, kuat
dan kokoh yang dilakukan oleh kedua orang yang akan mengarungi bahtera
rumah tangga dan mempunyai keturunan.16
Talak merupakan hak yang diberikan Allah kepada suami. Namun didalam
menggunakan haknya suami tidak boleh leluasa bertindak kepada istri. Semua itu
didasarkan  pada alasan-alasan yang kuat dan sudah berusaha mencari jalan islah
sebelumnya.17
2. Hubungan dengan penelitian sebelumnya
Penelitian terdahulu yang terkait dengan Peranan Penyuluh BP4 dalam
Menanggulangi kasus Perceraian di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.
Tahun 2004 , Mahasiwa bernama M. Imam Fahrurrozi jurusan Bimbingan
Penyuluhan Islam dengan Judul “Peran Bimbingan Perkawinan bagi Calon
Pengantin Di BP4 Sebagai Upaya Mengurangi Perceraian Akibat bayaknya
TKI/TKW ke Luar Negeri.
Tahun 2009, Mahasiswa bernama Rifky Andrias Furi jurusan Sosiologi
agama dengan judul “Peran Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestraian
Perkawinan (BP4) dalam Mencegah Perceraian di Kecamatan Depok. Jenis
16Moh.Idris Ramolyu, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis dari Undang-undang
No.1 tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. Cet ke-5 (Jakarta: Bumi Aksara, 2004).
17Abdurrahman Bahri dan Ahmad Sukarja, “Hukum Perkawinan Menurut Islam,
Undang-undang Perkawinan dan Hukum Perdata.” (Jakarta: Hilda Karya, 1981), h.39.
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penelitian ini adalah penelitian lapangan yang terfokus pada upaya BP4 dalam
mendamaikan pihak-pihak yang berselisih.18
Tahun 2010, Mahasiswa bernama Andi Nurmi jurusan Bimbingan
Penyuluhan islam dengan judul “Peranan BP4 dalam Menanggulangi kasus
Perceraian di KUA Rappocini Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang terfokus pada upaya Metode pembinaan yang
diterapkan BP4 mengatasi perceraian.19
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk Mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya Perceraian di
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.
b. Untuk Mengetahui Upaya Penyuluh BP4 dalam Menanggulangi kasus
perceraian di Kelurahan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
2. Kegunaan Penelitian
a. Segi Akademis
Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa yang akan
melakukan penelitian peran Penyuluh BP4 khususnya terkait dengan bagaimana
cara penanggulangan percerian. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat
memberi bantuan dalam memperbanyak referensi dalam penelitian di masa depan
dan sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakults Dakwah dan Komuniksi.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan konstribusi khususnya dalam
18Rifki Andrias Furi, Peran Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
(BP4) di Kecamatan Depok, Skripsi (Yogyakarta: 2009), h. 73
19 “Andi Nurmi, Peran Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) di
KUA Kecamatan Rappocini Kota Makassar”, Skripsi (Makassar: 2010), h. 53
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peran konselor BP4 dalam menanggulangi kasus perceraian serta memperkaya
khazanah keilmuan pada jurusan Bimbingan penyuluhan islam di UIN Alauddin
Makassar.
b. Segi Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi konselor dalam hal
ini orang tua, tokoh masyarakat dan pemerintah setempat terutama untuk
memberikan petunjuk bagaimana memberikan penyuluhan agama dengan baik
dalam proses menaggulangi kasus perceraian. Kemudian untuk menjelaskan
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian dan prilaku perceraian
yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan. Biringngere Kecamatan. Sinjai Utara
Kabupaten. Sinjai.
Bagi Remaja Khususnya, di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
diharapkan dapat memberikan informasi tentang pentingnya pengetahuan tentang





A. Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian Pernikahan (BP-4)
1. Pengertian peranan menurut Soerjono Soekanto adalah :
“Peranan merupakan aspek dinamisi kedudukan (status), apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia
menjalankan suatu peranan”.19
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil pengertian bahwa peranan
merupakan penilaian sejauh mana fungsi seseorang atau bagian dalam menunjang
usaha pencapaian tujuan yang ditetapkan atau ukuran mengenai hubungan dua
variabel yang mempunyai hubungan sebab akibat.20
2. Sejarah Berdirinya BP-4
Tanggal 3 januari 1946, empat bulan setelah proklamasi kemerdekaan RI,
pemerintah membenttuk Kementrerian Agama yang kemudian menjadi
Departemen Agama dan sekarang kembali menjadi Kementerian Agama RI. Salah
satu tugas Kementerian Agama tersebut yaitu melaksanakan UU No 22/1966
tentang pengawasan dan Pencatatan Nikah, Talak. Ditemukan faktor-faktor yang
menyebapkan perceraian dengan angka cerai mencapai 60%-70%. Pada tahun
19Soerjono Soekanto, (2002 : 234), http://dspace.Widyatama.ac. Google, Senin, tanggal
10 November 2009.
20Omaruddin, (1994 : 768), Konsep tentang Peran Eksiklopedia
Manajemen,http://dspace.Widyatama.ac. Google, Senin, tanggal 10 November 2009.
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1954 HSM Nasaruddin Latif menggerakkan lahirnya organisasi penasehat
pernikahan, dan di Bandung diddirikan Badan Penasehat Pernikahan dan
Penyelesaian (BP-4) atas inisiatif Abdur Rauf Hamidi, pada tahun 1957 didirikan
Badan Kesejahteraan Rumah Tangga (BKRT) di Yogyakarta. Pada tahun 1960
BKRT dilebur menjadi satu nama yang bersifat nasional dengan nama Badan
Penasehat Pernikahan dan Penyelesaian Perceraian (BP-4), pada tahun 1961 BP-4
dilakukan oleh Menteri Agama sebagai badan semi resmi Kementerian Agama.
Pada tahun 2009 munas BP-4 diselenggarakan dan disepakati perubahan menjadi
organisasi sosial keagamaan yang mandiri, profesional, dan sebagai mitra
pemerintah.21
Juni 2009, Munas ke-XIV mencoba merevitalisasi lembaga tersebut.
Dalam Munas tersebut disepakati memperkuat fungsi, mediasi, fasilitasi, dan
advokasi dalammemperkokoh pertahanan keluarga sehingga tidak hanya
menghindarkan perceraian yang tidak perlu juga meningkatkan kualitas keluarga
di Indonesia.
Rumusan lain yang dihasilkan adalah perubahan akronim BP-4 menjadi
Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian Pernikahan. Peraturan Menteri Agama
No. 3 Tahun 1975 Pasal 28 ayat (3) menyebutkan bahwa pengadilan agama dalam
berusaha mendamaikan kedua belah pihak dapat meminta bantuan kepada Badan
21BP-4 Pusat, Hasil-Hasil Musyawarah Nasional BP4 VII dan PITNAS IV (Jakarta: BP4
Pusat, 1986), h. 227.
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Penasehat Pernikahan, Perselisihan dan Perceraian (BP-4) agar dapat menasehati
kedua suami istri tersebut untuk hidup makmur lagi dalam rumah tangga.22
Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian Pernikahan yang bersifat profesi
sebagai pengemban tugas dan mitra kerja Departemen Agama dalam mewujudkan
keluarga sakinah mawaddah warohmah. Badan Penasehat, Pembinaan Pelestarian
Pernikahan yang dahulu bernama Badan Penasehat Pernikahan Perselisihan dan
Perceraian (BP-4) merupakan badab semi resmi pemerintah yang bertugas
membantu Departemen Agama dalam bidang pembangunan keluarga.
Kelahirannya dilatarbelakangi tingginya angka perceraian. Semula bersifat
sektoral, kemudian disatukan dengan nama “Badan Penasehat Pernikahan dan
Penyelesaian Perceraian” melalui surat Keputusan Merteri Agama Nomor 85
Tahun 1961. Kemudian disusul dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 30
Tahun 1977. Dimana dalam keputusan Menteri Agama tersebut ditegaskan
mengenai kedudukan dan tugas BP-4.23
BP-4 merupakan satu-satunya badan yang bertugas menunjang sebagian
tugas Depertemen Agama dalam hal ini Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji
dalam bidang penasehat pernikahan, perselisihan dan perceraian, namun bukan
organisasi struktural Departemen Agama dan kedudukannya bersifat semi resmi
yang mendapat subsidi dari pemerintah karena sisfat keanggotaanya tidak
mengikat. Dalam situasi dan kondisi BP-4 tetap melaksanakan tugas dan
22Anonim, Undang-Undang No 1 Tahun 1974, Peraturan Pemerintah No 3 Tahun 1975,
h.21
23Badan Penasehat, Pembinaan dan Pelestarian Pernikahan (BP-4), Hasil Munas BP-4
XIII/2004 dan Pemilihan Ketua Sakinah Teladan Tingkat Nasional, Jakarta 14-17 Agustus.
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mengembangkan misi untuk pernikahan dan mewujudkan keluarga bahagi
sejatera.24
3. Tujuan dan Visi Misi BP4
a. Tujuan BP4
Tujuan Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah
Tanggga (ART) BP4 yaitu :
“Mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah menurut
ajaran Islam untuk mencapai masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju, mandiri,
bahagia, sejahtera, materiil dan spirituil”25
b. Visi dan Misi BP4
Adapun visi dan misi dari BP4 sebagai berikut :
Visi BP4 adalah terwujudnya keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah.
Sedangkan Misi BP4 adalah:
1) Meningkatkan kualitas konsultasi perkawinan, mediasi, dan advokasi.
2) Meningkatkan pelayanan terhadap keluarga yang bermasalah melalui kegiatan
konseling, mediasi dan advokasi.
24BP-4 Pusat, Hasil-Hasil Musyawarah Nasional BP4 VII dan PITNAS IV (Jakarta: BP4
Pusat, 1986), h. 118.
25Badan Penasehat, Pembinaan dan Pelestarian Pernikahan (BP-4), Hasil Munas BP-4
XIII/2004 dan Pemilihan Ketua Sakinah Teladan Tingkat Nasional, Jakarta 14-17 Agustus.
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3) Menguatkan kapasitas kelembagaan dan SDM BP4 dalam rangka
mengoptimalkan program dan pencapaian tujuan.
4. Peranan Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian Pernikahan
Upaya dan usaha yang dilakukan BP4 untuk mencapai tujuan sebagaimana
yang tertuang dalam pasal 4 dan 5 Anggaran Dasar BP4 mempunyai upaya dan
usaha sebagai berikut:
1. Memberikan bimbingan, penasihatan dan penerangan mengenai nikah,
talak, cerai, rujuk kepada masyarakat baik perorangan maupun kelompok.
2. Memberikan bimbingan tentang peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan keluarga.
3. Memberikan bantuan mediasi kepada para pihak yang berperkara di
pengadilan agama.
4. Memberikan bantuan advokasi dalam mengatasi masalah perkawinan,
keluarga dan perselisihan rumah tangga di peradilan agama.
5. Menurunkan terjadinya perselisihan serta perceraian, poligami yang tidak
bertanggung jawab, pernikahan di bawah umur dan pernikahan tidak
tercatat.
6. Bekerjasama dengan instansi, lembaga dan organisasi yang memiliki
kesamaan tujuan baik di dalam maupun di luar negeri.
7. Menerbitkan dan menyebarluaskan majalah perkawinan dan keluarga,
buku, brosur dan media elektronik yang dianggap perlu.
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8. Menyelenggarakan kursus calon/pengantin, penataran/ pelatihan, diskusi,
seminar dan kegiatan-kegiatan sejenis-yang berkaitan dengan perkawinan
dan keluarga.
9. Menyelenggarakan pendidikan keluarga untuk peningkatan penghayatan
dan pengamalan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul karimah
dalam rangka membina keluarga sakinah.
10. Berperan aktif dalam kegiatan lintas sektoral yang bertujuan membina
keluarga sakinah.
11. Meningkatkan upaya pemberdayaan ekonomi keluarga.
12. Upaya dan usaha lain yang dipandang bermanfaat untuk kepentingan
organisasi serta bagi kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga.26
B. Pengertian Perceraian
Perceraian menurut bahasa cerai putus ikatan hubungan rumah tangga
(suami istri), pisah, perpisahan, dan perpecahan.27
Perceraian menurut Gunarsa adalah pilihan paling menyakitkan bagi
pasangan suami dan istri, namun demikian perceraian bisa jadi pilihan terbaik
yang bisa membukakan jalan terbaik bagi kehidupan yang membahagiakan.28
Perceraian mengakibatkan status seorang laki-laki sebagai suami maupun status
seorang perempuan sebagai istri akan berakhir, namun perceraian tidaklah
26Badan Penasehat, Pembinaan dan Pelestarian Pernikahan (BP-4), Hasil Munas BP-4
XIII/2004 dan Pemilihan Ketua Sakinah Teladan Tingkat Nasional, Jakarta 14-17 Agustus.
27Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h.439
28Gunarsa. S.D. Psikologi untuk Keluarga. (Cetakan ke-13. Jakarta: Gunung Agung
Mulia, 1999), h.90
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menghentikan status mereka masing-masing sebagai ayah dan ibu terhadap
anak-anak yang telah dilahirkan.
Perceraian menurur ahli fiqih disebut talak atau firqoh. Talak
diambil dari kata (itlaq), artinya melepaskan, atau meninggalkan.
Sedangkan istilah syara’ talak adalah melepaskan ikatan pernikahan, atau
rusaknya hubungan perkawianan.Percerai n me urut Undang-U dang Republik Indonesia No.1 tahun 1974 pasal
39 Ayat (1) dan (2) maka dasar hukum perceraian dikatakan bahwa:
1. Perceraian dapat dilakukan di depan sidang pengadilan yang bersangkutan
berusaha dan tidah berhasil mendamaikan keduabelah pihak.
2. Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antarasuamiistri
tidak akan hidup rukun sebagai suami istri.29
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahawa perceraian
adalah putusnya hubungan pernikahan karena kehendak kedua belah
pihak, yang dilakukan atas kehendak suami atau istri berdasarkan putusan
pengadilan yang mengakibatkan status suami atau istri berakhir.
Perceraian diakibatkan karena kegagalan dalam mencapai tujuan
pernikahan yang bahagia, kekal, dan sejahtera.
Talak adalah suatu bentuk perceraian yang dinyatakan oleh suami
serta lisan atau tulisan, dengan bunyi:”Akan talak engkau” ataus”Aku
29Departemen Agama RI, Bahan Penyuluhan Hukum, Jilid. V: (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2002), h. 125
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ceraikan engkau” juga bisa digunakan kata-kata lain yang sama artinya, dimana
maksud suami untuk menceraikan istrinya itu jelas.30
Berdasarkan hal tersebut di atas kata perceraian dalam istilah fikih disebut
“Talak” atau Furqah. Oleh karena itu talak berarti membuka ikatan atau
melepaskan ikatan, membatalkan perjanjian selama berhubungan sebagai suami
istri. Sedangkan furqah berarti cerai, sebagai lawan dari perkumpulan atau
bersama. Berdasarkan kedua perkataan tersebut ini dijadikan istilah para ahli fiqih
yang berarti perceraian antara suami istri.
Perkataan talak dan furkah dalam istilah fikih mempunyai arti yang umum
dan khusus. Arti yang umum ialah segala bentuk percerain oleh hakim dan
perceraian yang jatuh dengan sendirinya seperti perceraian yang disebabkan
karena meninggalnya salah seorang dari suami istri. Arti khusus ialah perceraian
yang diajukan oleh suami saja.
Perceraian suami ataupun istri mempunyai hak yakni suami memberikan
hak talak atau cerai, dan istri memberikan hak khuluk sedang hak faasakh
dapatdilaksanakan oleh suamin atau istri yakni:
1. Hak talak (cerai) dapat dilaksanakan oleh suami.
a. Apabila suami istri berbuat zina.
b. Apabila istri tidak mau menaati nasehat suami untuk bertingkah laku
secara terhormat.
c. Apabila istri mabuk dan berjudi.
30Nakamura Hisako, Perceraian Orang Jawa (Yogyakarta: Gajahmada University Press,
1991), h. 34
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d. Apabila tingkahlaku istri mengganggu ketentraman rumah tangga.
e. Apabila hal-hal lain yang menyebapkan tidak mungkin
penyelenggaraan rumah tangga yang damai dan teratur.
Jadi berdasarkan penjelasan di atas, bahwa suami berhak memberikan
talak dengan berdasarkan ketentuan-ketentuan tertentu, sementara hak
pembawaan dapat dilaksanakan oleh istri sebagaimana yang dijelaskan di bawah
ini:
2. Hak khuluk (pembawaan) dapat dilaksanakan oleh istri.
a. Apabila ia khawatir tidak dapat melakukan ibadah kepada Allah
dalam kelangsungan perkawinan.
b. Apabila ia khawatir tidak dapat taat kepada suaminya karena ia
menjadi benci kepadanya.
c. Apabila suami berbuat zina.
d. Apabila suami suka berjudi atau mabuk-mabukan atau sangat kasar
e. Apabila adahal-hal lain yang menyebabkan tidak mungkin
penyelenggaraan rumah tangga yang damai dan teratur.
Sesungguhnya pemutusan ikatan perkawinan dapat dilaksanakan oleh
pihak suami ataupun istri, akan tetapi ada batasan-batasan tertentu dalam
mengambil sebuah keputusan. Perselisihan dalam suatu rumah tangga adalah
merupakan dinamika hidup dalam berkeluarga, sehingga jika terjadi persolan
seperti ini terlebih dahulu diberikan bimbingan dan pembinaan pemutusan ikatan
perkawinan sebelum lanjut pada ujung perceraian atau talak. Pemutusan ikatan
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perkawina dapat dilaksanakan suami atau istri dengan ketentuan seperti yang
dijelaskan di bawah ini:
3. Hak fasakh (pemutusan ikatan perkawinan) dapat dilaksanakan oleh
suami maupun istri
a. Apabila suami atau istri menderita sakit gila
b. Apabila suami atau istri mendapat sakit kusta
c. Apabila suami atau istri mendapat sopak (sejenis penyakit kulit)
d. Apabila suami atua istri mendapat penyakit yang menyebabkan
mereka tidak dapat melakukan persetubuhan, seperti peluh (impoten,
hilang zakar, atau rataq (tertutup kemaluannya).
e. Apabila suami terlalu miskin untuk mampu memberikan nafkah
(makan, pakaian, dan tempat tinggal).
f. Apabila suami hilang selam empat tahun dan tidak ada seorangpun
yang mengetahui keadaan hidup atau matinya.
Perkataan talak oleh ahli fikih yang dahulu lebih banyak diartikan dengan
ahli yang umum dari pada yang khusus. Hal ini dapat dilihat pada pengertian talak
berikut ini yakni talak diambil dari ithlaq artinya (melepaskan ) atau isral
(memutuskan), atau tarkum (meninggalkan ), firaaqun (perpisahan) jadi yang
dimaksud denga talak ialah melepaskan iktan perkawinan dengan lafazh talak
sebangsanya. Dalam hukum Islam, talak adalah ikatan suami dihadapan sidang
pengadilan agama karena suatu sebab tertentu.
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Para pengecam islam menganggap hak suami untuk menceraiakan istrinya
sebagai suatu kelemahan dalam sistem islam sekalipun tampa memberikan alasan-
alasan. Andersen, seperti dikutip Mahmudunnasir Syed menyatakan:
Hukum perceraian islamlah bukan poligami yang merupakan bukan
penyebab uatam perceraian para wanita islam. Sesungguhnya wanita
muslim menurut hukumitu, selamanya hidup dalam peristiwa-peristiwa
yang langka, dikurangi dengan cara pencegahan-pencegahan tertentu.31
Seperti yang dipahami bahawa dari kebanyakan ulama berpendapat bahwa
taka (cerai) itu dilarang kecuali disertai dengan alasan yang benar. Talak akan
menjadi haram bila dijatuhkan tanpa alasan yang prinsifil, dan juga talak haram
karena akan mengakibatkan kemudaratan bagi istri dan anak.
Talak juga dapat jatuh sunnah apabila istri mengabaikan kewajibannya
sebagai muslimah, yaitu meninggalkan shalat, puasa, dan lain-lain sedangakan
suami tidak sanggup memaksanya untuk menjalankan kewajibannya atau suami
tidak dapat mendidiknya, Akibat hukum dari penjatuhan talak, terutama yang
berkaitan suami istri adalah terputusnya hubungan suami istri dan hukum-hukum
lainnya baik suami maupun istri. Akan tetapi mereka masih dapat
menyambungnya kembali pada kasus talak raj’i  dalam tenggang waktu iddah
ataumelangsungkan perkawinan kembali ketika tenggang waktu itu habis. Hal
yang sama juga dilakukan bagi wanita-wanita yang diceraiakan. Disamping itu,
baik suami maupun istri tidak serta merta lepas dari kewajiban dan hak. Menurut
31Mahmudunnasir syed, Islam Konsepsi dan Sejahtera (Cet. III; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1993), h. 500
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ulama fikih, istri dalam iddah (masa penantian yang diwajibkan atas perempuan
yang diceraikan oleh suaminya). Talak raj’i masih memperoleh nafkah dan tempat
tinggal, terutama bila sedang hamil.











Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq)
itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin, Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka
berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.32
C. Faktor-faktor Terjadinya Perceraian
Berdasarkan dari judul “Peranan Penyuluh BP-4 dalam menanggulangi kasus
Perceraia di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai” yang mana hal ini akan
memberikan gamabran tentang keberadaan BP-4 serta fungsi dan peranannya
dalam memberikan bimbingan untuk mrncegah perceraian, adapun obyek utama
meliputi:
32Deprtemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 559
25
1. Faktor Ekonomi
Salah satu modal dasar seseorang berumah tangga adalah tersedianya
sumber penghasilan yang jelas untuk memenuhi kebutuhan hidup secara finansial.
Kelangsungan hidup keluarga antara lain dutentukan oleh kelancaran ekonomi.
Sebaliknya kekacauan dalam keluarga dipicu oleh ekonomi yang kurang lancar.
Islam tidak menghendaki kemiskinan dalam rumah tangga, sebab dampak
kefakiran tidak hanya memicu tindakan kriminal tetapi juga dekat dengan
kekufuran. Stabilitas ekonomi merupakan salah satu penunjang terwujudnya
keluarga sakinah.
2. Adanya orang ketiga
Keharmonisan dalam keluarga dapat sirna apabila terjadi interfensi pihak
ketiga. Perhatian suami atau istri yang melakukan perselingkuhan tidak lagi fokus
pada pasangan dan keluarganya. Tidak hanya masalah ekonomi yang kacau,
namun yang lebih karena hilangnya saling kepercayaan, kasih sayang dan
keharmonisan dalam rumah tangga. Perselingkuhan merupakan bentuk kekerasan
psikis yang biasanya diikuti dengan kekerasan lain, seperti kekerasan fisik,
ekonomi dalam bentuk pelantaran keluarga.
3. Komunikasi
Dalam kaitannya dengan aktifitas nafkahdan kegiatan sosial lainnya yang
dilakukan oleh suamiistri maupun anggota keluargalainnya. Intensitas pertemuan
dalam keluarga sangat diperlukan. Kominikasi dalam rumah tangga sangat berarti
apabila ketika suami isrti sama-sama bekerja diluar rumah sementara kewajiban
dalam rumah tangga terabaiakan.
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Undang-Undang tentang Peraturan Pemerintah Nomor 9 Pasal 19 Tahun
1975 berbunyi tentang faktor perceraian terjadi karena alasan:4
1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, penjudi dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan.
2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun
berturut-turut tanpa izin pihan lain dan tanpa alasan yang sah atau
karena hal lain di luar kemampuannya.
3. Salah satu pihak mendapat hukuman selama 5 (lima) tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsunga.
4. Salah satu piahak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahagiakan pihak lain.
5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami istri.
6. Antara suami tau istri terus menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah
tangga,
4. Murtad
Menurut ajaran Islam murtad adalah orang yang keluar dari agama ialam





















Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi
masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih
besar (dosanya) di sisi Allah. dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya)
daripada membunuh. mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu
sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada
kekafiran), seandainya mereka sanggup. barangsiapa yang murtad di
antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, Maka mereka
Itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.33
Seseorang suami ataupun istri yang semula memeluk agama Islam,
kemudian keluar dari Islam, untukmemeluk agama yahudi, nasrani atau agama
lainnya, atau sama sekali tidak beragama, haram dikawini bagi beragama Islam

















Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik,
walaupun dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.34
Ayat tersebut diatas menegaskan bahwa orang-orang musyrik tidak boleh
kawin dengan perempuan muslim atau kawin dengan laki-laki beriman. Jadi,
seorang suamiatau istri murtad, maka dengan sendirinya perkawinan menjadi
batal. Artinya jatuhlah perceraian di antara suami istri karena disebabkan oleh
salah satu di antara mereka sedang murtad.
Adapun kalau istri yang murtad, maka keluarnya dari islam ke
kepercayaan lain perlu diteliti secara seksama. Jika dia keluar dari agama Islam,
menjadi Kristen atau mengikuti pada agama Yahudi, maka ikatan perkawinannya
masih sah untuk diteruskan. Sebab seorang laki-laki muslim boleh beristri dengan
perempuan dari kalangan agama Kristen dan Yahudi. Akan tetapi, jika istrinya
murtad dan berpindah pada agama Budha, Hindu, dan agama-agama lain kristen
dan yahudi, maka dengan sendirinya ikatan perkawinannya batal hal ini
didasarkan pada firman Allah swt di atas.
34Deprtemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 35
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Jadi sesungguhnya perceraian tidak akan terjadi apabila kita tidak
menghendaki, walaupun misalkan diantara suami istri ada yang murtad.35Ibnu-
Taimiyah-Rahimahullah berpendapat bahwa perceraian tidak berlaku bagi
pelakunya kecuali jika ia menghendakinya.
Pendapat para fuqoha dalam masalah perceraian, dimana kita melihat
pengikut Mazhab Hambali tidak pernah mensyaratkan niat dalam sebuah
perceraian. Namun cukup dengan mengucapkan kat-kata cerai dengan begitu
berlakulah sumpah yamin. Namun pada dasarnya karena perceraian sering kali
terjadi ini dikarenakan pula adanya niat yang terucap dalam hati kecil.
5. Suami tidak memberi nafkah
Akad nikah antara suami istri menimbulkan hah-hak dan kewajiban dari
pihan yang satu terhadap pihak yang lain. Dimana antara kewajiban-kewajiban itu
termasuk kewajiban suami memberikan nafkah kepada istrinya. Suami
mempunyai kewajiban untuk memberikan nafkah kepada istrinya. Karena itu pada
dasranya apabila suami tidak membayar nafkah kepada istrinya, maka pihak istri
boleh mengajukan gugatan untuk bercerai dengan seuaminya kepada pengadilan.
Secara implisit, nafkah dipahami bukan sekedar memuaskan batin akantetapi
seorang suami maupun istri perlu memberikan nafkah lahiriah.
Nafkah batiniah adalah kepuasan seorang suami maupun istri yang
membawa pada ketenangan psikologi sehingga ini mampu membawa rumah
tangga yang rukun dan damai tanpa dibarengi dengan interpensi atau tekanan-
35Sayyid Muhammad Al-Wakil, Wajah Dunia Islam dari Dinasti Bani Umayyah
Hingga Imperialisme Modern. Cet. IV; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2000), h. 145
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tekanan pada diri kita. Sedangkan nafkah lahiriah adalah nafkah yang
menyadarkan pada kebendaan yang harus dimiliki oleh istri maupun suami





1. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif.
Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif yaitu sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan pelaku yang diamati.36 Berdasarkan pada pandangan diatas,
maka penelitian kualitatif dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu
fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan.
b. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor KUA Kecamatan Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai dengan fokus obyek yang diteliti adalah Peranan Penyuluh BP4
dalam Menanggulangi Kasus Percerian.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan merupakan suatu disiplin ilmu yang dijadikan landasan
kajian sebuah studi atau penelitian.
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut:
a. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan Sosiologi dipergunakan untuk mengetahui kondisi mayarakat
sebagai obyek penyuluhan. Menurut Soerjono Soekarno bahwa pendekatan
36Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. 21: Bandung: Rosda Karya, 2005),
h. 4
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sosiologis adalah suatu ilmu pengetahuan yang membatasi diri terhadap persoalan
penilaian, dan landasan kajian sebuah studi atau penelitian untuk mempelajari
hidup bersama dalam masyarakat.
b. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan Komunikasi adalah pendekatan yang mempelajari hubungan
pihak-pihak atau seseorang yang saling menggunakan informasi untuk mencapai
tujuan bersama.
3. Sumber Data
Adapun sumber data yang meliputi semua unsur instansi yang berada di
Kantor KUA Kabupaten. Sinjai, meliputi semua komponen kepegawaian mulai
dari Kepala kantor, Pegawai, Staf, serta Penyuluh yang ada di instansi tersebut.
Keseluruhan komponen itu sebagai sumber informan, cara ini dipergunakan
dengan alasan hanya informan yang mempunyai kapasitas untuk memberikan dan
menjelaskan informasi dan data.
Sumber data dalam penelitian ini terbagi atas beberapa:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan para informan inti kepenyuluhan KUA
Kabupaten. Sinjai yaitu Kepala KUA, Pegawai, Staf, Penyuluh yang akan
memberikan informasi seputar cara-cara Penyuluh dalam menanggulangi kasus
perceraian.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder dapat dibagi terdiri atas; Pertama; Kajian
kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang
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ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian
ini. Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu yang ada
referensinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan
maupun yang tidak diterbitkan dalam bebtuk buku atau artikel ilmiah.
4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data relevan dengan permasalahan judul, maka metode
unutk mengumpulkan data dan informani dalam penelitian ini yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan
yangcermat dan teliti secara langsung terhadap gejal-gejala yang diselidiki.37
Metode ini disusun guna memperoleh informasi secara langsung seperti
aspek afektif, aspek kognitif dan sosial. Observasi digunkan adalah observasi
langsung, yaitu untuk memperoleh data dari subyek maka penulis menggunakan
pedoman wawancara sebagai penguat hasil observasi dan mencatan secara
langsung beberapa hal yang berkaitan dengan judul.
b. Wawancara
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan
penelitian.38 Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh keterangan,
informasi atau penjelasan seputar permasalahn secara mendalam sehingga
memperoleh data yang akurat karena diperoleh secra langsung tanpa perantara.
37Nasution, Metode researse (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 106
38Sutrisno Hadi, Metodologi Research , jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), h. 47
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melaui sumber-sumber
dokumen catatan yang mengandung petunjuk-petunjuk tertentu.39 Dokumentasi
berawal dari proses perhimpunan dan pemilihan sesuai dengan tujuan penelitian,
menerangkan, mencatat, menafsirkan dan mengabadikan sesuatu dari obyek yang
diteliti. Metode ini bertujuan untuk memperkuat data yang telah diperoleh dari
hasil wawancara dan observasi.
5. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang
sebenarnya. Keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang
digunakan, karena itu instrument yang digunakan dalam penelitian lapangan ini
mencakup; daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat
perekam, dan buku catatan.
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk menganalisa
data, mempelajari, serta menganalisis data-data tertentu sehingga dapat diambil
suatu kesimpulan yang kongkrit tentang persoalan yang diteliti dan sedang
dibahas.40 Dalam menganalisa data penulis menggunakan deskriptif kualitatif
yaitu mengelola data dan melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian
dengan cermat dan teliti serta memberikakn interpretasi terhadap data itu kedalam
39 Kumarudin, Kamus Tesis, (Bandung:angkasa, 1873), h. 33
40 Lexsy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), h. 40
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suatu kebulatan yang utuh dengan menggunakan kata-kata, sehingga dapat
menggambarkan obyek penelitian saat melakukan penelitian ini.41
Disini penulis menggambarkan tentang realitas yang ada dilapangan
melalui metode wawancara dan observasi yang berkaitan dengan upaya Penyuluh
BP4 dalam menanggulangi kasus perceraian, data tersebut dibaca, dicermati dan
dipelajari kemudian menganalisa dengan menggunakan kata-kata yang kemudian
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan dan perhatian dan
penyedarhanaan, pengabstrakan, tranformasi data kasar , yang muncul dari cattan-
catatan yang tertulis dilapanagan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis
yang menggolongkan, mengarahkan, dan menorganisasi data yang sedemikian
rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan data verifikasi.42
b. Penyajian Data
Penyajian data disini dibatasi sebagai kumpulan informasi yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.43
a. Penarikan Kesimpulan
Kumpulan makna setiap kategori, penulis berusaha mencari esensi dari
setiap tema yang disajikan dalam teks nartif yang berupa focus penelitian. Setelah
analisis dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian yang
menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh penulis.Data pengolahan
41Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 244
42Winrmo Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1985), h. 165
43Mattew B. Males, dkk., Analisis Data Kualitatif, (Jakarta:UI-Press, 1993), h. 16
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dan penganalisasian data ini kemudian diberi interpretasi terhadap masalah yang




A. Sejarah Didirikan KUA Kecamatan Sinjai Utara
1. Gambaran Umum KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Sinjai Utara
Kantor Urusan Agama merupaka unit kerja terdepan Kantor Kementerian
Agama yang melaksanakan sebagian tugas pemerintah dalam bidang keagamaan.
Sebagai ujung tombak pelaksanaan program Kantor Kementerian Agama di
bidang urusan agama islam, KUA berhadapan langsung dengan masyarakat dalam
melaksanakan pelayanan.
Kecamatan Sinjai Utara mewilayahi enam kelurahan di antaranya Balangnipa,
Biringere, Lappa, Lamatti Rilau, Alewanuae dab Bongki, dengan luas
wilayah 29,57 m² dengan batas-batas wilayah antara lain:
- Sebelah Utara : Kabupaten Bone
- Sebelah Selatan : Kec. Sinjai Timur
- Sebelah Barat : Kec. Bulupoddo
- Sebelah Timur : Kec. Pulau Sembilan
KUA Kecamatan Sinjai Utara terletak di jalan jenderal. Sudirman No. 6
bersebelahan langsung dengan Kantor Kementerian Agama Kabupaten. Sinjai.
Dengan luas lokasi 7.004 m² dan Luas Bangunan 80 m².44 Dalam sejarahnya KUA
Kecamatan Sinjai Utara tidak terlepas dari awal berdirihnya daerah Sinjai yang
wilayah kerjanya meliputi Distrik Lamatti. Bulo-bulo Timur dan Distrik Bulo-
bulo Barat. Distrik Lamatti berkedudukan di Balangnipa dan dibentuk Kantor
44Sumber Data : Kantor Urusan Agama Tahun 2015
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Urusan Agama Lamatti dan dipinpin oleh K.H Ahmad Thahir pada Tahun 1961-
1965 yang pada akhirnya terbentuk Kantor Departemen Agama Kabupaten Sinjai
yang dipinpin oleh K.H Ahmad Thahir (1965-1970). Kemudian berubah menjadi
Kantor Urusan Agama Kecamatan (KUA) yang wilayah kerjanya meliputi
kecamatan Sinjai Utara, Bulupoddo, dan Pulau Senbilan. Pada tahun 1993 pasca
pemekaran Kecamatan Sinjai Utara dengan Kecamatan Bulupoddo, maka wilayah
KUA Kecamatan Sinjai Utara hanya mewilayahi kecamatan Sinjai Utara dan
Pulau Sembilan. Dan pada tahun 2005/2006 Wilayah Kecamatan Sinjai Utara
dimekarkan lagi menjadi kecamatan Sinjai Utara dan Kecamatan Pulau Sembilan,
dan pada tahun 2008 terbentuk KUA Kecamatan Pulau Sembilan.45
Seiring perjalanannya KUA Kecamatan Sinjai Utara telah mengalami
banyak pergantian pimpinan diantaranya:
1. H. Abd. Djawab Abu Bakar (1979-1988)
2. Muh. Nawir, BA (1988-1989)
3. A. Sinar Alam (1989-1991)
4. H. Umar (1991-1994)
5. H. Ahmad Majid (1994-1999)
6. H. Roslan, S.Ag (1999-2003)
7. Kaharuddin, BA (2003-2008)
8. H. Abd. Muin, S.Ag (2008-2010)
9. Drs. Jamaluddin Umar (2011-Sekarang)46
45Sumber Data : Kantor Urusan Agama Tahun 2015
46Sumber Data : Kantor Urusan Agama Tahun 2015
38
2. Visi, Misi dan Progran Kerja KUA Kecamatan Sinjai Utara
VISI : “Terwujudnya Sumber Daya Masyarakat Kecamatan Sinjai Utara yang
agamis, bertakwa dan berakhlak mulia, serta menjadikan nilai-nilai agama
sebagai landasan moral hidup rukun penuh kedamaian dalam masyarakat”.
MISI : 1. Meningkatkan pelayanan prima dan profesional dalam pencatatan
nikah dan rujuk.
2. Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai kemasjidan,
pangan halal, hisab dan rukyat.
3. Mendorong terwujudnya keluarga sakinah mandiri.
4. Meningkatkan pelayanan dan pembinaan zakat da wakaf.
5. Meningkatkan pelayanan dan bimbingan munasik haji.
6. Meningkatkan pelayanan dan konsultasi BP-4.
7. Meningkatkan hubungan dan bimbingan masyarakat.
PROGRAM KERJA
Adapun program kerja KUA Kecamatan Sinjai Utara:
1. Meningkatkan pelayanan nikah dan rujuk
2. Meningkatkan ketertiban kearsipan
3. Penyuluhan keagamaan tentang harta warisan
4. Peningkatan pelaksanaan bimbingan munasik haji
5. Penyajian data melalui papan statistik
6. Penataan halaman kantor
7. Peningkatan hubungan dengan instansi lainnya.47
47Sumber Data : Kantor Urusan Agama Tahun 25 November 2015
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Tabel 1
Jumlah Penduduk Kecamatan Sinjai Utara Tahun 2014
Sumber Data : Kantor Kecamatan Sinjai Utara tahun 2014
3. Agama dan Kepercayaan
Keadaan agama dan kepercayaan penduduk asli kecamatan Sinjai Utara
mayorits beragama Islam namun namun ada beberapa masyarakat yang datang
dari luar dan menetap di kecamatan Sinjai Utara karena tuntutan profesinya.
Jumlah tempat ibadah di kecamatan Sinjai Utara dapat di lihat pada tabel di
bawah ini.
NO KELURAHAN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
1 Balangnipa 5.353 5.802 11.155
2 Lappa 5.301 5.422 10.723
3 Biringere 4.134 4.587 8.721
4 Bongki 4.166 4.644 8.810
5 Alewanuae 879 968 1.847
6 Lamatti Rilau 1.007 1.170 2.247
JUMLAH 20.910 22.593 8.881
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Tabel 2
Tempat Ibadah di Kecamatan Sinjai Utara Tahun 2014
Sumber Data : Kantor Urusan Agama Tahun 2015
Pergaulan sehari-hari bahasa yang digunakan masyarakat untuk
berkomunikasi adalah bahasa bugis. Sementara bahasa indonesia digunakan pada
pergaulan yang resmi dan di lembaga pemerintah seperti, di Sekolah dan di
Kantor.
4. Jenis Pekerjaan
Masyarakat di Kecamatan mempunyai berbagai jenis pekerjaan.Adapun
profesi atau pekerjaan dari penduduk asli adalah bertani atau berternak dan
nelayan. Kemudian hasil dari profesinya itu mereka pasarkan kepada penduduk,
bahkan ada juga menjualnya sendiri dengan cara membuat pondok-pondok kecil
didepan rumahnya untuk berjualan. Lihatlah pada tabel berikut:
NO KELURAHAN PERIBADATAN JUMLAH
1 Balangnipa 18 Masjid/Mushalla
2 Lappa 13 Masjid/Mushalla
3 Biringere 27 Masjid/Mushalla
4 Bongki 18 Masjid/Mushalla
5 Alewanuae 5 Masjid




Data Penduduk berdasarkan jenis pekerjaannya tahun 2015
NO KELURAHAN PERTANIAN PETERNAKAN PERDAGANGAN
1 Balangnipa 31 21 1508
2 Lappa 79 51 650
3 Biringere 147 234 313
4 Bongki 287 220 543
5 Alewanuae 361 168 44
6 Lamatti Rilau 401 258 51
NO KELURAHAN PNS, TNI, DAN POLRI PENSIUNANLK PR JMLH LK PR JMLH
1 Balangnipa 15 49 64 4 7 11
2 Lappa 740 508 1248 63 180 243
3 Biringere 69 242 311 7 8 15
4 Bongki 497 274 771 87 196 283
5 Alewanuae 687 428 1115 85 215 300
6 Lamatti Rilau 192 134 326 29 48 77
Sumber Data : Sumber Data : Kantor Kecamatan Sinjai Utara 2014.
5. Struktur Pegawai KUA di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Utara
Setiap kantor tentu memiliki pegawai di dalamnya,yang terdiri dari
pegawai Negeri sipil dan pegawai honorer di KUA kecamatan Sinjai Utara
6. Fasilitas Kantor
Pada umumnya kantor merupakan pusat pelayanan masyarakat sesuai
dengan tujuan adanya. Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten
Sinjai memiliki ruangan yang terdiri ; ruangan kepala, ruangan pegawai, ruangan
sekretaris, ruangan gudang, WC, dan ruangan tamu. Di Kantor Urusan Agama
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terdapat dua print dan komputer juga terdapat dua, seta ada penyimpanan berkas-
berkas seperti lemari.
B. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perceraian
Umumnya perceraian itu terjadi karena faktor-faktortertentu yang
mendorong pada pasangan yang satu dengan yang lain saling berbeda. Secara
umum yang mnjadi penyebab terjadinya perceraian di Kecamatan Sinjai Utara
antara lain :
1. Ekonomi
Fakor ekonomi erat kaitannya dengan pendapat yang dihasilkan oleh suatu
keluarga. Dahulu keluarga dipandang sebagai unit yang mampu memberikan
kepuasan batin dan kepastian bagi seorang anggota keluarga untuk bergantung
secara ekonomi. Seiring debgab perkembangan zaman, dimana anggota keluarga
telah memiliki pendapatan sendiri dan tidak bergantung pada anggota keluarga
lain, maka kemandirian yang mereka miliki memberikan kebebasan lebih untuk
bercerai, hal ini tetap bergantung pada konteks dan kondisi suatu masyarakat atau
keluarga tertentu. Modal dasar seseorang berumah tangga adalah tersedianga
sumber penghasilan yang jelas untuk memenuhi kebutuhan secara finansial.
Kelngsungan hidup keluarga antara lain ditentukan oleh kelancaran ekonomi,
sebaliknya kekacauan dalamrumah tangga dipicu oleh ekonomi yang kurang
lancar. Keuangan yang tidak mencukupi kebutuhan keluarga, akan memiu
munculnya sebuah perceraian.
Kasus yang terjadi di sebagian besar lokasi penelitian yang penulis temui.
Suaminya suaminya bekerja sebagai sopir angkot yang penghasilannya tidak
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menetap, jadi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari kadang tidak memadai,
apalagi anaknya membutuhkan biaya untuk sekolah. Jadi untuk memenuhi
kebutuhan itu terkadnag berhutang kemana-mana, apabila ada penghasilan dari
hasil pete’-pete’ itu memakainya untuk melunasi hutang yang dipinjam, itu belum
jajan anak setiap harinya, inilah yang sering terjadi.
Menurut Bapak Jamaluddin Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai menyatakan
Bahwa pasangan yang tidak dapat mengendalikan uang yang
dipergunakan untukkelangsungan keluarga, akan merasa sulit untuk
menyesuaiakan masalah ekonomi. Akibatnya hal tersebut akan mendorong
terjadinya konflik dalam keluarga dan menghambat penyesuaian diri dalam
pernikahan. Apabila permasalahan tersebut tidak dapat diatasi dengan baik maka
akan membuat berkurangnya sikap saling menghargai dan saling mempercayai.48
Islam menghendaki kemiskinan terjadi dalam rumah tangga, sebab
dampak kefkiran tidak hanya memicu tindakan kriminal tetapi juga kekufuran.
Stabilitasi ekonomi merupakan salah satu penunjang terwujudnya keluarga
sakinah.
2. Adanya Orang ketiga
Keharmonisan keluarga dapat sirna ketika terjadi interfensi pihak ketiga.
Perhatian suami istri yang melakukan perselingkuhan tidak lagi baik pada
pasangannya. Bukan hanya masalah ekonomi yang hancur, akan tetapi hilangnya
kepercayaan. Komitmen pernikahan adalah amanah yang harus dilestarikan dan
dipertahankan seumur hidup. Adanya orang ketiga merupakan persoalan
48Jamaluddin, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai,
Wawancara (25 November 2015)
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penyimpanan cinta dan kasih sayang yang tidak dapat dihitung secara kualitatif.
Karena itu dampak yang ditimbulkan jauh lebih parah.
Memang tidak ada orang yang suka diduakan dalam satu hubungan
terlebih lagi dalam pernikahan. Hal ini akan berdampak buruk pada hubungan
berdua. Tidak mengherankan bila perselingkuhan memainkan peran penting
dalam perceraian.
Menurut Bapak Jamaluddin Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai menyatakan bahwa :
Kehidupan rumah tangga sudah menjadi komitmen sejak awal pernikahan.
Lebihnya itu akan muncul perasaan bosan terhadap istrinya.
Perselingkuhan itu terjadi karena adanya rasa bosan kepada istrinya dan
menjalin hubungan kepada mantan pacar juga membandingkan sifat
istrinya dengan mantan pacarnya. Hal ini merupakan amanah yang harus
dijunjung tinggi dan dipertahankan sampai akhir hayat, akan tetapi
komitmen itu hanya berlaku diawal pernikahan. Perselingkuhan
menyebabkan perasaan kecewa, marah, sakit hati, menghilangkan
kepercayaan, dan deoresi. Pelaku perselingkuhan menimbulkan sanksi
moral dari lingkungan. Kondisi demikian akhirnya mendorong terjadinya
rumah tangga tidak harmonis sehingga dorongan untuk bercerai semakin
membesar. Oleh karena itu pasangan tidak memikirkan kembali pada
prinsip awal pernikahan janji suci dan sakral.49
3. Komunikasi
Memang ironis di zaman sekarangsaat sudah banyak alat komunikasi yang
canggih, masih banyak orang yang kurang saling berkomunikasi dengan pasangan
sendiri, dan dan lebih sering berkomunikasi dengan teman-teman kantor, rekan
kerja. Tidak adanya rasa saling perhatian dan komunnikasi antara pasangan dan
rendahnya kualitas cinta dan kasih sayang yang berkurang pada pasangan akan
menghalangi berkembangnya hubungan interpersonal yang berkualitas, sehingga
49Jamaluddin, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai,
Wawancara (25 November 2015)
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sulit terjalin keinginan bekerjasama dalam menyesuaikan diri dalam pernikahan.
Konflik semakin parah karena masing-masing individu tidak tersedia untuk
bekerjasama dan saling mempercayai dan resiko untuk terjadinya perceraian
semakin terbua lebar.
Menurut Ibu Rosmawati Penyuluh Agama Kantor Urusan Agama
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai menyatakan bahwa :
Perselisihan dalam rumah tangga terjadi karena kurangnya waktu untuk
bersama dan untuk berkomunikasi dalam rumah tangga itu sendiri.
Padahal sebagaimana diketahui rata-rata dalam sebuah pasangan sama-
sama bekerjasehingga waktu berkumpul untuk bertukar pendapat dan
saling berbagi pengalaman antara pasangan tidak terjalin baik, komunikasi
di antara anggota keluarga tidak ditemukan lagi. Namun menurutnya hal
ini dapat diantisipasi melalui sharing peran dalam rumah tangga yang
dapat dibicarakan sesuaidengan waktu yang tersedia.50
Rata-rata yang berselisih paham dalam keluarganya ketika datang untuk
meminta nasehat dan yang menjadi keluhan utamanya adalah kurangnya
komunikasi diantara mereka. Jadi menurutnya hal yang paling oenting dan utama
yang dijadikan bebteng perthanan dalam sebuah rumah tangga adalah komunikasi.
Ketika komunikasi lancar maka segala urusan dalam rumah tangga akan mudak
terselesaikan.
50Rosmawati, Penyuluh Agama Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Utara




Sumber Data : Kantor Pengadilan Agama Tahun 2014
Uraian tersebut di atas,maka penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor
terjadinya perceraian berdasarkan dari ketiga hal tersebut, namun demikian tidak
menutup kemungkinan banyak hal lain yang sufatnya sangat pribadi terjadi
diantara keduanya, sehingga rumah tangga keduanya tidak lagi dapat di
pertahankan.
Menurut Bapak Burhan, Penyuluh Agama Kantor Urusan Agama
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai menyatakan bahwa :
Dari tahun 2014 sampai 2015 keberhasilan BP-4 dalam metode pembinaan
keluarga khususnya perceraian dianggap maksimal. Alasannya setiap
pasangan yang datang meminta untuk diberi nasehat, pada umumnya
berhasil dalam arti bahwa yang awalnya suadah di ambang perceraian,
BULAN KOMUNIKASI GANGGUANPIHAK KE-3 EKONOMI JUMLAH
Januari 1 7 26 34
Februari 2 7 23 32
Maret 1 16 26 43
April 2 11 22 35
Mei 2 16 24 42
Juni 4 11 23 38
Juli 2 6 15 22
Agustus
- 4 14 18
September 3 7 20 30
Oktober 3 6 18 27
November 4 12 22 38
Desember 1 4 16 21
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setlah diberi nasehat dan setelah keduanya menyadari kekurangan masing-
masing semuanya kembali menjadi baik seperti sedia kala. Akan tetapi
yang menjadi kendala saat ini ketika masalah sudah sampai ke pengadilan
Agama, BP-4 sudah tidak mendapat kesempatan untuk memberikan
nasehat kembali.51
Hal ini didasarkan karena tidak adanya aturan bahwa sebelum kasus
perceraian tersebut sampai ke Pengadilan Agamga diharuskan untuk datang ke
BP-4 sebagai lembaga penasehat pernikahan. Di samping itu, setiap adanya
perceraian di Pengadilan Agama tembusan yang diberikan baik ke Departemen
Agama maupun ke Kantor Urusan Agama kecamatan Sinjai Utara tidak
maksimal. Sehingga data yang ada juga tidak memadai. Padahal menurutnya jika
dirinci secara jelas begitu banyak perceraian yang terjadi tiap tahunnya, akan
tetapi yang datang untuk berkonsultasi ke BP-4 dapat dihitung jari begitupun
krtika kasus cerai itu sampai ke Pengadilan Agama, surat tebusan yang
disampaiakan ke Kantor Urusan Agama (KUA) kurang maksimal.2
Dari hasil penelitian, penulis memperoleh data tentang jumlah pasangan
yang menikah dan data pasangan yang bercerai sebagai berikut:
51Burhan, Penyuluh Agama Kantor Urusan Agama Kelurahan Biringere Kecamatan
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, Wawancara (25 November 2015)
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Tabel 5
Data Pasangan yang Menikah dan Data  yang Cerai di Kec. Sinjai Utara
Kab. Sinjai.
No Kelurahan
Tahun 2014 Tahun 2015
N T C R Jmlh N T C R Jmlh
1 Balangnipa 101 - 14 - 115 98 - 3 - 101
2 Biringere 74 - 12 - 86 71 - 2 - 74
3 Lappa 107 - 11 - 118 103 - 2 - 105
4 Lamatti Rilau 16 - 7 - 23 21 - 2 - 23
5 Alewanuae 25 - 9 - 34 23 - - - 23
6 Bongki 74 - 12 - 85 74 - 3 - 84
Jmlh 397 - 55 - 452 390 - 12 - 410
Sumber data : Kantor Urusan Agama Tahun 2011.52
Melihat penurunan angka perceraian di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten
Sinjai seperti tabel di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa angka nikah
meningkat dan angka cerai dari tahun 2010-2011 sangat menurun. Oleh karena itu
metode yang digunkan dalam melakukan pembinaan sangatlah efektif. Dari data
ini juga dapat dibuktikan bahwa yang diketahui masyarakat tentang BP-4
hanyalah sebagai penasehat sebelum berlangsungnya pernikahan, sehingga
pencatatan nikah yang ada di Kantor Urusan Agama sesuai dengan apayang
terjadi di masyarakat. Maka disinilah pentingnya sosialisai di masyarakat tentang
fungsi dan peran BP-4 sakinah dapat berlangsung dengan baik.
52Sumber Data : Kantor Urusan Agama Tahun 27 November 2015
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Tabel 6
Nama-Nama Penyuluh yang bertugas di KUA Kecamatan Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai
NO NAMA PENYULUH STATUS GGOLONGAN
1 Burhan, S.Ag III/a
2 Rosmawati.B, S,Ag III/b
3 Indrawati. S, SE III/a
Sumber Data : Kantor Urusan Agama Tahun 2015.
C. Metode yang diterapkan Badan Penasehat, Pembinaan dan Pelestarian
Pernikahan (BP-4) dalam menanggulangi Kasus Perceraian di Kelurahan
Birinere Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Badan Penasehatan Pembinaan Pelestarian Pernikahan merupakan
organisasi yang bergerak di bidang keagamaan. Organisasi ini bertujuan
meminimalisir terjadinya perselisihan dalam sebuah rumah tangga, khususnya
perselisihan antara pasangan suami istri. Agar lebih difungsikan peran BP-4
dalam penanggulangan perceraian diperlukan metode yang dapat merubah suatu
kepentingan kepada keluarga yang bersifat merugikan antara keduanya menjadi
lebih memperhatikan kondisi rumah tangganya. Untuk mencapai cita-cita bangsa
indonesia yakni mewujudkan masyarakt yang adil dan makmur serta keluarga
bahgia dan sejahtera harus melalui kerjasama. Kerjasam yang dimaksud adalah
kerjasama yang tidak terlepas dari ketertiban semua pihak, dan untuk mencapai
semua itu adalah harus diperbaiki lembaga.
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Peranan BP-4 dalam mengurangi terjadinyaperceraian hanya bersifat
membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh pasangan suami istri yang
berselisih supaya damai. Badan penasehat yang ada di Kecamatan Sinjai Utara
mempunyai beberapa cara dalam memecahkan permasalahn yang dihadapi oleh
pasangan suami istri di antaranya yaitu berupa diskusi atau wawancara yang
dilakukan oleh Pprtugas BP-4 denga pihak yang berselisih. Dengan demikian
dapat diketahui permasalahannya, setelah itu BP-4 akan memberika solusi dari
penyelesaian permasalahan tersebut. Untuk lebih lanjutnya BP-4
menyerahkankeputusan tersebut kepada pasangan suami istri yang berselisih. Bp-
4 hanya menyarankan kepada pasanga suami istri untuk terlebih dahulu
diselesaikan secara kekeluargaan yaitu meminta pendapat keluarga. Apabila
dalam lingkup keluarga tidak bisa membantu menyelesaikan masalah kemudian
baru menghadap ke Badan Penasehatan untuk meminta bantuan dalam
menyelesaikan permasalahan. Badan Penasehatan ini hanya berharap supaya
pasangan tersebut dapat didamaikan dan terhindar dari perceraian.
Berdasarkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga BP-4 aktifitas
yang dilakukan BP-4 dalam memberikan penyuluhan adalah sebagai berikut:
1. Peugas BP-4 berperan aktif dalam usaha memasyarakatkan Undang-
Undang pernikahan atau Undang-Undang No-1 Tahun 1974 dan peraturan
pelaksanaanya untuk semua petugas BP-4 diharapkan beba-benar
memahami Undang-Undang pernikahan, sehingga dapat pula penjelasan
yang tuntas. Yang terpenting adalah keteladanan para petugas BP-4 di
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tengah-tengah masyarakat, terutamayang menyangkut pengalaman
Undang-Undang pernikahan, oleh karena itu
a. Petugas BP-4 sanggup memberikan informasi kepada masyarakat
tentang Undang-Undang pernikahan yang atrcantumdalam
Undang-Undang No-1 Tahun1974.
b. Harus benar-benar dijaga jang sampai terjadi kasus pelanggaran
atau penyimpanan dari Undang-Undang pernikahan.
c. Semua tugas BP-4 berusaha agar suasana rumah tangga tetap
rukun, terteram, dan jauh dari keretakan.
2. Penyuluhan BP-4 meningkatkan keinginan untuk banyak menerangkan
soal rumah tangga, hak dan kewajiban suami istri, memberikan jalan
keluar mengenai hal-hal yang timbul dalam masyarakat kaitannya denga
pembinaan keluarga sejahtera, bahagia, baik dalam ta’lim atau ceramah
peringatan hari besar Islam dan Nasional.
3. Tugas dalam bagian penerangan adalah menyebarluaskan tujuan BP-4
kepada masyarakat agar meraka meahami pentingnya usahaBP-4 dalam
membina kestabilan pernikahan dan terwujudnya rumah rumah tangga
sejahtera bahgia.
4. Memberikan nasehat dan penerang kepada yang berkepentingan serta
khlayak, terutam tentang nikah dengan jalan nasehat pernikahan diberikan
secara khusus kepada orang yang akan melaksanakan pernikahan maupun
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yang belum melaksanakan pernikahan, tentang masalah kesejahteraan
keluarga, rumah tangga sejahtera, bahgia menurut tuntunan Islam.53
Lembaga BP-4 adalah lembaga yang berusaha untuk memberikan
pelayanan terhadap persoalan keluarga. Khusus di Kecamatan Sinjai Utara
mempunyai fungsi sebagai berikut : memberikan bimbingan pernikahan dengan
menyelenggarakan kursus calon pengantin, mengembangkan pembinaan keluarga
sakinah, memberikan pendidikan pra nikah dan pasca nikah.
1. Menyelenggarakan kursus calon pengantin
Pernikahan dalam agama Islam adalah sunnah Rasulullah saw.,maka
ketentuan tentang pernikahan diatur dalam Undang-Undang. Tujuan pernikahan
tentunya ingin membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah warahmah.
Agar apa yang diharapkan suami istri atau calon pengantin dapat dicapai, maka
perlu adanya pengarahan dan pembekalan sebelum mereka melangsungkan
pernikahan. Di lembaga inilah masyarakat dapat berkonsultasi tentang masalah
yang berkaitan dengan pernikahan atau pasca nikah melalui kursus calon
pengantin.
2. Mengembangkan Pembinaan Keluarga sakinah
Pasangan suamiistri dalam mengarungi bahtera rumah tangga tidak
selamanya berjalan dengan lancar tanpa adanya rintangan, kadangkala badai
menerpa sehingga memungkinkan terjadinya keresahan dalam rumah tangga,
misalkan perselingkuhan, ketidakadilan, cemburu buta, suami ingin beristri
53 Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (BP-4 Tahun 1990)
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lagi(poligami) dan lain-lain. Hal ini jika tidak dapat diatasi akan mengarah pada
perceraian.
3. Memberikan pendidikan pra nikah
Para pemuda dan pemudi yang belum melangsungkan pernikahan perlu
kiranya untuk mendapatkan pengetahuan tentang pernikahan sejak mereka masih
duduk di bangku SLTP, atau SLTA. Dalam hal ini BP-4 Kecamatan Sinjai Utara
bekerjasama dengan pihak sekolah untuk memberikan penyuluhan pernikahan
yang ditujukan kepada para siswa khususnya mereka yang sudah duduk di bangku
kelas tiga. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada awal tahun ajaran atau pada
kegiatan-kegiatan lain seperti kegiatan pesantren kilat pada bulan ramadhan.54
Menurut Bapak Jamaluddin ada beberapa metode yang digunakan BP-4
dalam melakukan pembinaan dari permasalahan dalam rmah tangga di atas untuk
mengantisipasi tingkat perceraian diKelurahan Biringere Kecamatan Sinjai Utara
sebagai berikut :
1. Metode informatif, yang bersifat memberikan penerangan atau informasi.
Dengan melakukan metode ini kepada keluarga/masyarakat yang sedang
mengalami masalah untuk memberikan penuluhan, nasehat-nasehat, dan
solusi agar mampu menyelesaikan masalah yang merka hadapi.
2. Metode sugesti dan persuasif, yaitu cara mempengaruhi klien agar
bersedia mengikuti nasehat yang diberikan.
3. Metode edukatif, yaitu cara pemberian nasehat yang bersifat mendidik.
54Jamaluddin, Kepala Kantor Urusan Agama Kelurahan Biringere Kecamatan Sinjai
Utara Kabupaten Sinjai, Wawancara (27 November 2015)
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4. Metode diskusi, yaitu mengarah pada pemecahan masalah dengan
menjelaskan problem yang dihadapi klien.
5. Metode ceramah, yang dimaksud adalah cara menyampaikan sebuah
materi pelajaran dengan cara peraturan lisan kepada khalyak ramai.55
Menurut M. Basyirun Usman yang dimaksud metode ceramah adalah
tekhnik penyampaian pesan pengajaran yang sudah lazim yang disampaikan oleh
para tokoh agama dari dulu. Ceramah diartikan sebagai suatu cara penyampaian
bahan secara lisan oleh tokoh agama atau juru dakwah. Sedangkan dalam kamus
besan bahasa indonesia disebutkan bahwa metode ceramah yaitu cara belajar
mengajar yang menekankan pada pemberitahuan satu arah dari pengajar kepada
pelajar (pelajar aktif, pengajar pasif).56
Beberapa pengertian di atas penulis dapat simpulkan bahwa yang
dimaksud dengan cermah adalah cara penyampaian pesan kepada pasangan suami
istri dan masyarakat. Sejak zaman Rasulullah metode ceramh merupakan cara
yang paling awal yang dilakukan Rasulullah saw., dalam penyampaian wahyu
kepada ummat.
Metode ceramah merupakan metode yang paling umum atau paling
banyak digunakan oleh juru dakwah dalam kegiatan penyampaian pesan-pesan
agama,. Metode ceramah juga merupakan salah satu metode yang digunakan
untuk menyampaikan masalah keagamaan pada masyarakat. Pengurus BP-4
55Jamaluddin, Kepala Kantor Urusan Agama Kelurahan Biringere Kecamatan Sinjai
Utara Kabupaten Sinjai, Wawancara (27 November 2015)
56M.Basyirun Usman, Metode Pembejaran Islam (Jakarta: Ciputat Pers, Cet. 1 2002), h.
135-136
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umumnya menggunakan metode ceramah dalam memberikan nasehat atau
pembinaan seputar masalah dalam pernikahan dan keluarga.
Penyampaian seputar pernikahan dan keluarga disamaikan pada acara-
acara pernikahan, acara sunatan, acara syukuran, acara sebelum pergi haji dan
pada saat setiap kegiatan ketika pengurus BP-4 dipanggil sebagai penceramah dan
memberikan nasehat-nasehat pernikahan, selain itu pada khutbah jum’at terkadang
tema yang diangkat adalah tentang cara untuk membangun keluarga yang sakinah
mawaddah warammah, dengan kesempatan inilah materi seputar pernikahan dan
keluarga disisipkan juga dilaksanakan biasanya menjelang akad nikah.57
Pembahasan tentang suami tidak dipisahkan dengan pembahasan istri
karena suami istri merupakan pasangan yang memiliki komitmen bersama dalam
membangun sebuah rumah tangga satu sama lain,saling menghargai, saling
melengkapi dan saling menyayangi. Pada umumnya dalam rumah tangga harus
memiliki sifat setia, jujur, bertanggung jawab, bijak dan adil.
1. Memberikan penasehatan pernikahan khususnya pada calon pengantin,
dimana pada pembinaan ini diharapkan pada keduanya baik pihak laki-laki
maupun perempuan mampu membina rumah tangganya menuju keluarga
sejahtera dan bahagia.
2. Memberikanpembinaan dan pengertian kepada masyarakat akan
pentingnya hubungan antara anggota keluarga dan lingkungan. Hubungan
persaudaraan yang lebih luas menjadi ciri dari masyarakat kita. Olehnya
57Jamaluddin, Kepala Kantor Urusan Agama Kelurahan Biringere Kecamatan Sinjai
Utara Kabupaten Sinjai, Wawancara (27 November 2015)
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itu pembinaan akan pentingnya membina hubungan persaudaraan denga
lingkungan tetangga dengan masyarakat sangat diperlukan.
3. Memberikan pembinaan keluarga sejahtera. Dalam pembinaan ini ada
beberapa upaya yang dapat ditempuh, seperti keluarga berencana, dan
usaha perbaikan gizi pada keluarga.
4. Pembinaan kehidupan beragama dalamkehidupan. Dalam upaya
mengurangi terjadinya perceraian, yang menjadi perhatian utama pihak
BP-4 adalah terciptanya kehidupan beragama dalam sebuah keluarga atau
rumah tangga yang ana hal inilah yang akan menjadi penopang apabila
terjadi kesalahpahaman dalam keluarga.
Beberapa uraian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
keberadaan BP-4 di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten sinjai sebagai lembaga
keagamaan mempunyai peran yang sangat penting. BP-4 juga berperan aktif
dalam pembinaan masyarakat melalui dari khusus pada calon pengantin sampai





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan diuraikan secara jelas
dalam penulisan skripsi ini, makapenulis dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :
1. Faktor-faktor  yang menyebabkan terjadinya perceraian di Kecamatan
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai antara lain :
a. Faktor Ekonomi
b. Adanya orang ketiga
c. Komunikasi
2. Peranan dan Metode Pembinaan yang diterapkan Badan Penasehat
Pembinaan dan Pelestarian Pernikahan (BP-4) dalam menangggulangi
kasus perceraian di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai antara lain:
a. Menyelenggarakan kursus calon pengantin
b. Mengembangkan Pembinaan Keluarga sakinah
c. Memberikan pendidikan pra nika
d. Metode informatif, yang bersifat memberikan penerangan atau
informasi.
e. Metode sugesti dan persuasif, yaitu cara mempengaruhi klien agar
bersedia mengikuti nasehat yang diberikan.
f. Metode edukatif, yaitu cara pemberian nasehat yang bersifat mendidik.
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g. Metode diskusi, yaitu mengarah pada pemecahan masalah dengan
menjelaskan problem yang dihadapi klien.
h. Metode diskusi, yaitu mengarah pada pemecahan masalah dengan
menjelaskan problem yang dihadapi klien.
i. Metode ceramah, yang dimaksud adalah cara menyampaikan sebuah
materi pelajaran dengan cara peraturan lisan kepada khalyak ramai.
B. Implikasi Penelitian
Dengan kerendahan hati, berdasarka hasil penelitian di atas, dalam rangka
perbaikan pelayanan BP-4 maka penulis menguraiak hal-hal sebagi berikut:
1. Bagi lembaga
a. Hendaknya lebih memperkuatdan memberdayakan BP-4 dari tingkat
Pusat sampai tingakat Daerah/Kelurahan.
b. Hendaknya lebih meningkatkan koordinasi dan kemitraan dengan
istansi pemerintah di Pusat dan Daerah serta organisasi lembaga
kemasyarakatan dan lembaga internasional dalam melakukan kegiatan
gerakan keluarga sakinah.
c. Hendaknya mengembangkan fungsi dan peran BP-4 sehingga jaringan
pengamanan sosial untuk memberikan dukungan terhadap keluarga
yang bermasalah.




Hendaknya mempertimbangkan dan berfikir secara matang sebelum
mengambil keputusan untuk bercerai dan memanfaatkan lembaga BP-4 sebaik-
baiknya sebelum ke Pengadilan Agama karena lembaga BP-4 memiliki tujuan
untuk mempertinggi mutu pernikahan dan mewujudkan keluarga (rumah tangga)
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